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BAB V 
PENUTUP 

 
 

A. Kesimpulan  

Dari bahasan pada Bab sebelumnya ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bahwa para tutor Mata pelajaran pada Paket B Desa Binajaya pada 

umumnya menerapkan metode pembelajaran yang Variatif, namun lebih 

banyak didominasi oleh penggunaan metode ceramah dan tanya jawab 

dibanding metode lain seperti diskusi 

2. Bahwa penerapan metode diskusi lebih banyak pengaruhnya terhadap 

daya serap warga belajar dibanding metode ceramah dan tanya jawab 

terutama dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia 

3. Bahwa penerapan metode diskusi dalam proses pembelajaran Bahasa 

Indonesia sangat tepat dan memiliki kelebihan dibanding metode 

pembelajaran lainnya.  

4. Bahwa penerapan metode diskusi dalam proses pembelajaran pada Paket 

B desa Binajaya mengalami banyak kendala, terutama disebabkan oleh 

faktor keterbatasan waktu dan kondisi sosial warga belajar. 

5. Bahwa belum ada upaya antisipasi dan pemecahan terhadap kendala – 

kendala yang dihadapi dalam penerapan metode diskusi pada preses 

pembelajaran di Paket B Desa Bina jaya. 
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas terdapat beberapa hal yang 

direkomendasikan  sebagai berikut:  

1. Kepada para tutor, mengingat betapa besar pengaruhnya penerapan 

metode diskusi terhadap peningkatan daya serap warga belajar diharapkan 

agar lebih banyak menerapkan metode diskusi dalam pembelajaran 

terutama pada topik atau KD tertentu yang mengharuskan penerapan 

metode diskusi dalam proses pembelajarannya 

2. Bagi warga belajar Mengingat bahwa kebenaran Paket B di Desa 

Binajaya besar manfaatnya terhadap peningkatan taraf pengetahuan 

masyarakat, Desa Binajaya, diharapkan agar benar – benar memanfaatkan 

sebagai wadah atau tempat menimba ilmu pengetahuan. 

3. Bahwa untuk mengatasi kendala yang dihadapi dalam penerapan metode 

diskusi, perlu adanya upaya positif, dengan memberikan motivasi kepada 

warga belajar serta memberikan motivasi kepada warga belajar serta 

memberikan penguatan – penguatan seperti pemberian nilai lebih kepada 

warga yang hadirin tepat pada waktunya. Atau dengan menerapkan sistem 

pembelajaran PAKEM. 
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